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 Pandemi COVID-19 mendatangkan dampak buruk pada seluruh sektor 

termasuk perekonomian. Kinerja perbankan menjadi terganggu akibat 

permasalahan-permasalah yang ditimbulkan dari pandemi COVID-19. 

Kondisi saat ini menuntut inovasi pada operasional perbankan untuk 

mengatasi permasalahan kinerja akibat pandemi. Modal intelektual 

merupakan sumber daya pengetahuan yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah seperti saat ini. Penelitian ini bertujuan meneliti pengaruh modal 

intelektual pada kinerja perbankan pada masa sebelum dan saat pandemi. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Sampel 

pada penelitian ini adalah seluruh perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. Teknik analisis yang dipergunakan adalah analisis regresi linear 
berganda dan odds ratio. Temuan penelitian ini adalah modal intelektual 

berpengaruh pada kinerja keuangan perbankan pada masa sebelum maupun 

setelah terjadinya pandemi Covid-19. Modal intelektual dapat memberikan 

kontribusi positif pada stabilitas kinerja keuangan. 
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Pendahuluan 

Dunia saat ini sedang dilanda pandemi COVID-19.Awal kemunculan virus yang menjadi pemicu pandemi ini 

adalah pada akhir desember 2019. Pertama kali virus ini ditemukan di Wuhan, China. Penyakit ini 
menyebabkan gangguan pernafasan dan dapat menyebabkan risiko kematian.Kemudahan penyebaran virus 

ini menyebabkan dilakukannya isolasi di Wuhan China untuk menekan penyebaran virus tersebut.Namun, 

virus tersebut tampaknya sudah menyebar ke seluruh dunia sebelum dapat di atasi.Penyebaran virus secara 

massif yang terjadi di seluruh dunia termasuk Indonesia menyebabkan kelumpuhan dalam berbagai sektor, 
sebab pemerintah membatasi semua kegiatan.Pembatasan tersebut menyebabkan banyak perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan hingga berdampak pada PHK karyawan (Putri, 2020). Penurunan aktifitas 

perekonomian terjadi pada sektor konsumsi rumah tangga, investasi, hingga lembaga keuangan di Indonesia 
(Astuti & Mahardhika, 2020). Kinerja perusahaan-perusahaan pun menjadi terganggu akibat adanya pandemi 

COVID-19 ini. Pandemi secara umum berdampak pada kinerja perusahaan (Aji et al., 2020; Gu et al., 2020).  

Berbagai upaya dilakukan pemerintah untuk menjaga perekonomian.Perusahaan-perusahaan berupaya 

mengendalikan internalnya agar dapat bertahan di masa pandemi. 

Covid-19 berkontribusi besar pada buruknya kinerja perbankan bahkan lebih buruk dibandingkan 

perusahaan publik lainnya (Demirgüç-Kunt et al., 2020).  Penelitian yang dilakukan oleh  Demirgüç-Kunt et 

al. (2020) pada 896 perbankan di 53 Negara menemukan bahwa terjadi kinerja pasar yang buruk pada sektor 
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perbankan antara Maret dan April. Kondisi yang penuh ketidakpastian yang disebabkan oleh pandemi 

COVID-19 maka diperlukan modal intelektual untuk menjaga kinerja maupun daya saing perusahaan (Leon, 
2021). Modal intelektual merupakan sumber daya perusahaan yang dapat meningkatkan keunggulan 

perusahaan. Resource Based Theory (RBT) menyatakan bahwa terdapat sumber daya yang berwujud dan 

tidak berwujud (Soewarno & Tjahjadi, 2020). Modal intelektual merupakan bagian dari sumber daya tidak 

berwujud. Modal intelektual telah menjadi bagian inti dari perusahaan untuk berjuang dalam segala kondisi 
serta menghasilkan keuntungan jangka Panjang (Hasan & Miah, 2018; Leon, 2021). Modal intelektual 

merupakan aset strategis yang berbasis pada pengetahuan yang relevan dalam menghasilkan kinerja (Hasan & 

Miah, 2018) menjaga efisiensi dan produktifitas perusahaan (Mohapatra et al., 2019).  

Resource Based Theory menyatakan bahwa kinerja perusahaan ditentukan oleh sumber daya yang dimiliki 

dalam dua bentuk yang berbeda yakni berwujud dan tidak berwujud (Soewarno & Tjahjadi, 2020). 

Perusahaan akan mampu mencapai keunggulan bersaing jika sumber daya yang dimiliki dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh perusahaan (Campbell & Park, 2016). Sumber daya perusahaan mencakup seluruh asset 
internal yang dapat dikendalikan oleh perusahaan seperti: kemampuan, proses organisasional, pengetahuan, 

dan lain sebagainya (Barney, 1991). 

Pemikiran mengenai Resource Based Theory telah memberikan kontribusi pada perkembangan 
manajemen strategik (Widarjo, 2011). Pengelolaan sumber daya internal perusahaan merupakan upaya 

strategis dalam menghasilkan keunggulan bersaing. Perusahaan akan unggul apabila memiliki sumber daya 

yang unggul. Resource Based menekankan pada kemampuan perusahaan mengoptimalkan, mengelola, 

mengidentifikasi, mengembangkan, dan menggunakan sumber daya tersebut (Sukma, 2018). Perusahaan yang 
memiliki keunggulan sumber daya akan dapat dengan segera melakuan adaptasi pada perubahan lingkungan 

dengan cara yang lebih proaktif (Backman et al., 2017). Keunggulan yang dimiliki akan mencegah perusahaan 

kalah bersaing maupun kesulitan dalam menghadapi tantangan atas perubahan lingkungan bisnis. 

Kinerja keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola keuangannya sehingga 

perusahaan berjalan dengan efektif dan efisien. Pencapaian kinerja dari suatu perusahaan merupakan 

cerminan sehat atau tidaknya suatu perusahaan (Adam Ferdiansyah & Achmad Faisal, 2020). Evaluasi atas 

kinerja keuangan  dapat membantu memberikan informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan pada 
suatu periode waktu tertentu (Prima, 2018). Kondisi keuangan di masa Pandemi COVID-19 menjadi sangat 

penting untuk diperhatikan demi keberlangsungan hidup suatu perusahaan.Krisis COVID-19 telah 

menggangu operasional perusahaan. Manajemen harus melakukan banyak penyesuaian baik itu terkait 
kebijakan, restrukturisasi permodalan, restrukturisasi struktur organisasi, dan masalah operasional sehari-hari 

lainnya (Khatib & Nour, 2021). Dukungan pemerintah juga diperlukan untuk membantu perusahaan pada 

masa pandemi ini. Seluruh sumber daya maupun kebijakan harus diarahkan untuk membantu perusahaan-

perusahaan menghadapi masa sulit di masa pandemi (Gu et al., 2020).  

Modal intelektual merupakan sumber daya yang berbasis pada pengetahuan (Gama et al., 2020). 

Pengetahuan merupakan sumber daya tidak berwujud.Pada perspektif Resource Based Theory pengetahuan 

merupakan bagian dari sumber daya perusahan.Pengetahuan merupakan sumber daya yang sulit ditiru 
sehingga dapat digunakan untuk menciptakan keunggulan bersaing.Pengetahuan merupakan modal yang 

menjadi dasar dalam modal intelektual. 

Modal intelektual adalah pengetahuan yang dimiliki para pekerja dan juga organisasi dengan pengetahuan 

yang dimiliki organisasi dapat bereaksi lebih cepat dari pesaing, dan belajar dari hubungan organisasi dengan 
pelanggan (Prima, 2018). Modal intelektual dibedakan kedalam stakeholder resources dan structural 

resources, sumber daya tersebut apabila dikelola dengan baik akan dapat memberikan nilai pada pihak yang 

berkepentingan (Widarjo, 2011). Definisi modal intelektual dapat dinyatakan sebagai sumber daya 
pengetahuan perusahaan yang dapat dimanfaatkan untuk mendatangkan keuntungan di masa depan 

(Widyaningrum, 2004). Perhatian pada modal intelektual sebagai asset tidak berwujud disaat ini tidak dapat 

dikesampingkan.Perubahan lingkungan yang dinamis membutuhkan pengetahuan agar perusahaan dapat 

dengan cepat bergerak melakukan perubahan maupun inovasi. Apabila perusahan lambat dalam melakukan 
perubahan maka perusahaan akan kehilangan momentum dalam memperoleh keuntungan bahkan dapat 

mengalami kerugian.  

Kondisi keuangan dapat dilihat dari indikator-indikator rasio keuangan yang terdapat pada laporan 
keuangan perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu cara dalam mengevaluasi kinerja keuangan dalam 

sebuah perusahaan (Soewarno & Tjahjadi, 2020; Song et al., 2021). Return On Asset (ROA) merupakan salah 

satu rasio profitabilitas yang banyak dipakai untuk mengukur kinerja keuangan sebuah perusahaan (Gama et 

al., 2020; Khatib & Nour, 2021; Prima, 2018; Soewarno & Tjahjadi, 2020). Rasio menunjukkan seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan.Semakin 
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besar keuntungan yang mampu diperoleh dibandingkan dengan aset yang dimiliki menunjukkan perusahaan 

berkinerja dengan baik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran modal intelektual dalam menjaga kinerja perbankan di 

Indonesia selama masa pandemi. Dampak serius dari krisis Covid-19 telah menghasilkan risiko sistematis 

pada industri perbankan maupun pasar modal (Qiu et al., 2021). Penelitian modal intelektual pada perbankan 

di Indonesia telah banyak dilakukan (Gama & Mitariani, 2014;; Prima, 2018; Gama et al., 2020; Soewarno & 
Tjahjadi, 2020). Akan tetapi, belum banyak yang membandingkan kinerja modal intelektual sebelum dan saat 

COVID-19 melanda Indonesia serta kaitannya pada kinerja perbankan. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.Sampel pada penelitian ini sampel yang dipergunakan 

adalah Perbankan. Perbankan merupakan Lembaga keuangan yang memiliki peran vital dalam perekonomian 

(Mohapatra et al., 2019). Penelitian pada perbankan pada menjadi penting dilakukan untuk membantu upaya 
menjaga stabilitas perekonomian. Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 dan 

2020 dijadikan sampel pada penelitian ini. Tahun 2019 dipilih sebagai tahun sebelum COVID-19 dan tahun 

2020 dipilih saat COVID-19 terjadi.Jumlah bank yang menjadi sampel penelitian adalah sebanyak 39 bank 

konvensional yang listing di Bursa Efek Indonesia. 

Variabel Penelitian 
Kinerja Keuangan 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kinerja keuangan (PERF). Kinerja keuangan diukur dengan 

mempergunakan rasio Return On Assets yang juga merupakan salah satu pengukuran profitabilitas. 

Kemampuan perbankan dalam menghasilkan keuntungan atas aset yang dimiliki menunjukkan efektifitas 
pengelolaan yang dilakukan perbankan. Kinerja keuangan dihitung dengan cara laba bersih setelah pajak 

dibagi dengan total aset. 

Modal Intelektual 

Modal intelektual merupakan variabel bebas pada penelitian ini. Modal intelektual diukur dengan VAICTM 

(Value Added Intellectual Coefficient) yang menunjukkan kinerja modal intelektual (Pulic, 2000). VAICTM 

memiliki tiga elemen didalamnya terdiri dari Value Added Human Capital (VAHC), Value Added Structural 

Capital (VASC), dan Value Added Capital Employed (VACE). 

Perhitungan modal intelektual dimulai dengan menghitung value added terlebih dahulu. value added 

merupakan selisih antara total pendapatan dengan total beban usaha diluar gaji dan tunjangan karyawan, 

dengan rumus sebagai berikut: 

Value Added = Total Pendapatan- Beban Usaha 

Perhitungan selanjutnya adalah menghitung elemen-elemen modal intelektual. Elemen pertama adalah 

VAHC yang dihitung dari value added dibagi dengan Human Capital yang nilainya diperoleh dari biaya gaji 

dan tunjangan karyawan. Rumusnya dapat ditulis sebagai berikut: 

VAHC= Value Added/ Human Capital 

Elemen selanjutnya adalah VASC. Elemen ini dihitung dengan cara Structural Capital dibagi value added. 

Nilai Structural Capital diperoleh dari selisih antara value added dengan Human Capital. Rumusnya sebagai 
berikut: 

VASC= Structural Capital/ Value Added 

Elemen terakhir adalah VACE yang dihitung dari value added dibagi dengan Capital Employed. Nilai 

Capital Employed diperoleh dengan menghitung nilai buku dari ekuitas yang dimiliki perbankan. Rumus 
VACE adalah sebagai berikut: 

VACE= Value Added/ Capital Employed 

Setelah seluruh elemen terhitung maka selanjutnya dapat dihitung nilai dari VAICTM. Rumus dari 
VAICTM merupakan total dari nilai ketiga elemen di atas, yang ditunjukkan pada rumus berikut: 

VAICTM = VAHC+VASC+VACE 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang dipergunakan pada penelitian ini adalah regresi linear berganda.Analisis dilakukan 

dengan dua model dengan dua periode tahun yang berbeda, dimana kedua model tersebut diuji pada masa 
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sebelum pandemi COVID-19 dan masa setelah COVID-19 melanda.Model ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai kemampuan modal intelektual dalam menjaga stabilitas kinerja perbankan meski terdapat 
krisis yang ditimbulkan oleh COVID-19. Model persamaan regresi yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 

PERF= a+ b1VAICTM   dan,  PERF= a+ b3VAHC+ b4VASC+ b5VACE 

Analisis juga dilakukan dengan menggunakan Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate untuk 

memperoleh nilai odds ratio agar dapat diketahui apakah modal intelektual yang tinggi akan menghasilkan 

kinerja keuangan yang tinggi. Modal intelektual maupun kinerja keuangan dibagi menjadi nilai yang tinggi 

dan rendah.Modal intelektual yang tinggi diwakili dengan angka 1 sedangkan rendah diwakili dengan angka 
0.Kinerja keuangan tinggi diwakili dengan angka 1 dan rendah diwakili dengan angka 0. 

 

H1: Modal Intelektual berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia 
H2: Human Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia 

H3: Sturctural Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia 

H4: Employed Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan di Indonesia 

 
Pada masa krisis seperti saat ini Modal intelektual memegang peran yang sangat strategis dalam menjaga 

kinerja sebuah perusahaan (Kehelwalatenna, 2016; Leon, 2021). Perusahaan harus fokus pada pengembangan 

modal intelektual untuk dapat terus tumbuh dan berkembang (Mohapatra et al., 2019). Modal intelektual telah 
terbukti mampu membantu perusahaan dalam melewati krisis.Pada penelitian Mohapatra, et al. (2019) 

mengungkapkan bahwa modal intelektual secara signifikan menjadikan perbankan di India menjadi lebih 

efisien.Perbankan di India mampu mengurangi dampak risiko dari krisis keuangan global tahun 2008 dengan 

modal intelektual. 

Kinerja modal intelektual dapat diukur secara kuantitatif dengan mempergunakan Value Added 

Intellectual Coefficient (VAICTM). Model VAICTM pertama kali diperkenalkan oleh Pulic (2000). 

Selanjutnya, VAICTM banyak dipergunakan dalam penelitian-penelitian terkait dengan modal intelektual 
(Adam Ferdiansyah & Achmad Faisal, 2020; Gama & Mitariani, 2014; Hasan & Miah, 2018; Mohapatra et 

al., 2019; Soewarno & Tjahjadi, 2020; Widarjo, 2011). Perhitungan VAICTM terdiri dari tiga elemen utama 

yakni human capital, structural capital, dan capital employed. 

Human capital merupakan sesuatu yang dimiliki oleh tenaga kerja berkaitan dengan pengetahuan, 
kemampuan, kompetensi, dan ketrampilan serta merupakan salah satu aset tak berwujud perusahaan yang 

paling berharga (Leon, 2021). Pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki karyawan dapat dimanfaatkan 

untuk menjaga kapabilitas dari suatu bisnis dalam berbagai situasi (Hasan & Miah, 2018). Mohapatra, et al. 
(2019) menyatakan bahwa human capital dapat membantu manager dalam meningkatkan keseluruhan kinerja 

bank.Unsur manusia merupakan elemen utama yang menjadi penggerak organisasi kearah pencapaian tujuan. 

Structural capital merupakan aset unik yang dimiliki perusahaan. Termasuk dalam structural capital 

adalah struktur organisasi, budaya organisasi, operation system yang dimiliki oleh perusahaan (Soewarno & 
Tjahjadi, 2020). Pengetahuan pada tingkat organisasi akan memberikan ciri khas yang unik pada suatu 

perusahaan sehingga dapat membuat suatu perusahaan berbeda dengan perusahaan lainnya. Structural capital 

merupakan non-human asset sebagai sumber daya pendukung human capital agar dapat bekerja dengan baik 
(Hasan & Miah, 2018). Besarnya peran structural capital bagi operasional sebuah perusahaan maka perhatian 

pada modal ini menjadi cukup penting juga selain human capital. Invetasi pada structural capital akan 

membantu perusahaan dalam menghasilkan kinerja yang baik (Mohapatra et al., 2019). 

Selain aset tak berwujud sepert human capital dan structural capital terdapat satu aset fisik yang menjadi 
elemen pada modal intelektual yaitu capital employed. Capital employed dapat dilihat dari dua sudut pandang 

yakni ekuitas dan aset (Hasan & Miah, 2018) dengan kata lain capital employed merupakan permodalan 

perusahaan. Penggunaan capital employed yang efisien dapat meningkatkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan pendapatan yang pada akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan tersebut (Soewarno & 

Tjahjadi, 2020). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis regesi yang telah dilakukan mempergunakan dua model persamaan regresi dengan 
variabel terikat kinerja keuangan (PERF) diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 1. Rangkuman Analisis Regresi 

Variabel 2019 2020 

Model I Model II Model I Model II 

VAICTM 

VAHC 

VASC 

VACE 

0,347(p=0,004) 

- 
- 

- 

- 

0,852(p=0,001) 
-0,425(p=0,142) 

0,544(p=0,282) 

0,167(p=0,013) 

- 
- 

- 

- 

0,421(p=0,005) 
0,045(p=0,601) 

-0,668(p=0,640) 

N 38 38 33 33 

R2 0,212 0,372 0,184 0,298 

 
Hasil analisis pada tahun 2019 mempergunakan 38 pengamatan dikarenakan terdapat data oulier sebanyak 

satu pengamatan sehingga tidak masuk kedalam analisis. Hasil analisis regresi menunjukkan VAICTM 

berpengaruh positif terhadap PERF dengan koefisien sebesar 0,347 dan probabilitas sebesar 0,004<0,05. Hasil 

analisis masing-masing elemen modal intelektual yang dianalisis mempergunakan model II diperoleh hasil 

VAHC berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Variabel VAHC memiliki koefisien sebesar 0,852 
dengan probabilitas sebesar 0,001<0,05. VASC dan VACE tidak berpengaruh pada PERF ditunjukkan dengan 

probabilitas masing-masing sebesar -0,142 dan 0,282 yang lebih besar dari 0,05. Nilai R2 masing-masing 

model sebesar 0,212 dan 0,372.Berdasarkan hasil ini maka hipotesis pertama dan kedua diterima sedangkan 
hipotesis ketiga dan keempat ditolak. 

Tahun 2020 merupakan tahun saat terjadinya pandemi COVID-19, setelah dianalisis menghasilkan 

pengamatan sebanyak 33 bank dikarenakan terdapat 6 bank memiliki data yang outlier sehingga tidak 

dimasukkan kedalam analisis. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa VAICTM berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap PERF dengan koefisien sebesar 0,167 dan probabilitas sebesar 0,013<0,05.  Eleman modal 

intelektual berdasarkan hasil analisis model II menunjukkan hanya VAHC yang berpengaruh terhadap PERF. 

VAHC berpengaruh positif terhadap PERF dengan koefisien sebesar 0,421 dan probabilitas sebesar 0,005. 
Elemen VAICTM lainnya yaitu VASC dan VACE tidak berdampak pada PERF dengan koefisien masing-

masing sebesar 0,045 dan -0,668 serta probabilitasnya masing-masing sebesar 0,601 dan 0,640. Hasil ini 

mendukung hipotesis pertama dan kedua, sedangkan hipotesis ketiga dan keempat dinyatakan ditolak. 

Tabel 2. Rangkuman Nilai Odds Ratio 

Mantel-Haenszel Common Odds 

Ratio Estimate 

PERF 

2019 2020 

VAICTM 9,917(p=0,002) 4,086 (p=0,049) 

 
Berdasarkan analisis Mantel-Haenszel Common Odds Ratio Estimate untuk data pada tahun 2019 

diperoleh nilai estimate sebesar 9,917 dengan probabilitas sebesar 0,002. Hasil ini menyatakan bahwa bank 

yang memiliki modal intelektual yang tinggi akan menghasilkan kinerja yang tinggi juga. Bank dengan modal 
intelektual yang tinggi akan menghasilkan kinerja 9,917 kali lebih besar dibandingkan dengan bank yang 

memiliki modal intelektual yang rendah. Hasil analisis odds ratio untuk tahun 2020 diperoleh nilai estimate 

sebesar 4,086 dengan probabilitas sebesar 0,049.Modal intelektual dimasa pandemi masih menunjukkan 

kinerja yang baik bagi keuangan bank di masa pandemi tahun 2020. Nilai estimate sebesar 4,086 
menunjukkan bahwa bank yang memiliki kinerja modal intelektual yang tinggi akan menghasilkan kinerja 

keuangan 4,086 kali lebih besar dibandingkan bank yang memiliki modal intelektual yang rendah. 

RBT merupakan suatu kunci penting dalam menghasilkan keunggulan bersaing yang akan berdampak 
pada kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan akan tercipta atas kepemilikan sumber daya yang unggul 

(Campbell & Park, 2016). Hasil penelitian ini mendukung pernyataan bahwa sumber daya yang unggul akan 

menghasilkan kinerja yang unggul. Modal intelektual merupakan sumber daya berbasis pada pengetahuan 

yang dapat dipergunakan sebagai keunggulan perusahaan. Modal intelektual yang dihasilkan satu perusahaan 
dengan perusahaan tidak akan sama. Value added yang dihasilkan dari modal intelektual merupakan 

kontribusi yang diterima oleh perusahaan atas pengelolaan modal intelektual dalam perusahaan. Penelitian ini 

menemukan bahwa modal intelektual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
perbankan. Hasil tersebut mengartikan bahwa sumber daya perusahaan akan berdampak pada peningkatan 

kinerja perusahaan.  
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Modal intelektual memiliki peran positif pada kinerja perusahaan baik pada masa normal maupun masa 

krisis.Terbukti dari hasil analisis yang dilakukan sebelum dan setelah krisis Covid-19 menunjukkan hasil yang 
konsisten bahwa modal intelektual berpengaruh positif pada kinerja keuangan. Hasil dari nilai odds ratio juga 

menunjukkan apabila suatu bank memiliki modal intelektual yang tinggi juga akan menghasilkan kinerja 

keuangan dengan kelipatan yang lebih tinggi.  Meskipun pada masa krisis Covid-19 terjadi penurunan kinerja 

namun bank yang memiliki modal intelektual yang tinggi masih mampu menciptakan kinerja yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan bank yang memiliki modal intelektual yang rendah. Penelitian ini membuktikan modal 

intelektual mampu mengatasi turbulensi kinerja bisnis akibat dari krisis Covid-19. Kesuksesan sebuah 

perusahaan dalam mengatasi krisis didukung oleh aset tak berwujud berupa pengetahuan (Leon, 2021). 
Sumber daya tak berwujud ini memberikan pengetahuan pada perusahaan sehingga mereka mampu 

beradaptasi hingga mengatasi permasalahan krisis bagi perusahaan. 

Human capital pada perbankan memiliki peran dalam meningkatkan kinerja baik pada masa sebelum 

maupun setelah krisis Covid-19. Meski krisis berkontribusi pada penurunan kinerja namun manusia di dalam 
perusahaan memiliki peran yang sangat vital untuk tetap mencapai kinerja yang optimal (Alzgool et al., 2021). 

Kemampuan dari sumber daya manusia dalam memberi pelayanan pada para pelanggan akan dapat menjaga 

pendapatan perusahaan. Pendapatan diperoleh karena pelanggan menggunakan jasa perusahaan apabila 
layanan yang mereka terima cukup baik (Mohapatra et al., 2019). Manusia merupakan modal perusahaan 

untuk dapat mempertahankan kinerjanya, untuk dapat terus menghasilkan keuntungan dan menjaga 

keberlangsungan hidup perusahaan.Pengetahuan, pengalaman, dan kompetensi yang melekat pada sumber 

daya manusia perusahaan juga dapat berkontribusi dalam memberi solusi maupun menyusun strategi untuk 
kestabilan dan kemajuan perusahaan. 

Structural Capital tidak berpengaruh disebabkan karena penelitian dilakukan pada sektor perbankan 

dimana sektor ini memiliki regulator yang mengatur regulasi perbankan secara jelas dan tegas.Struktur 
perbankan harus mengikuti peraturan perundang-undangan yang berlaku. Berdasarkan hal tersebut format 

bisnis perbankan tidak jauh berbeda antara satu bank dengan bank lain. Walaupun suatu bank dapat 

berinvestasi pada teknologi agar lebih unggul dari bank lain namun tampaknya belum mampu secara 

signifikan mempengaruhi kinerja keuangan.    

Capital employed tidak berdampak pada kinerja keuangan dapat dijelaskan karena pengukuran yang 

dipergunakan adalah ekuitas. Bank dalam menghasilkan keuntungan lebih banyak dihasilkan dari dana 

masyarakat yang disalurkan dalam bentuk kredit. Bank merupakan lembaga yang diberi kewenangan untuk 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan kembali pada 

masyarakat dalam bentuk pinjaman. Semakin banyak dana simpanan yang dimiliki semakin banyak dana 

yang bisa disalurkan, sehingga potensi memperoleh keuntungan akan semakin tinggi. 

 

Simpulan 

Krisis yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 telah menghasilkan shifting pada model bisnis saat ini. 

Bisnis diminta untuk dapat menemukan cara baru dalam menyampaikan barang maupun jasa yang dihasilkan 

kepada pelangga Bisnis harus berupaya menemukan sumber-sumber pendapatan maupun manfaat lain, serta 
harus mampu mengurangi berbagai biaya yang timbul dari operasional bisnis. Ada sektor perbankan dilihat  

sisi makro, kebijakan moneter memegang peran kunci untuk menjaga keamanan operasional bank dan juga 

untuk perekonomian. Pada sisi mikro, modal intelektual merupakan aset strategis yang dapat membantu 
perbankan dalam melewati krisis (Kehelwalatenna, 2016). Nilai ekonomi sejati dari suatu aset akan 

membantu pencapaian kesuksesan bisnis di masa krisis Covid-19. Studi ini menunjukkan value added yang 

dihasilkan dari modal intelektual dapat menghasilkan kinerja yang positif bagi perbankan. Pada penelitian ini 

menemukan bahwa human capital berpengaruh positif pada kinerja, sedangkan structural capital dan capital 
employed tidak berpengaruh pada kinerja. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa modal intelektual 

berperan dalam menjaga kinerja bisnis perbankan di masa krisis Covid-19.Manajemen bank sebaiknya 

menempatkan modal intelektual sebagai suatu aset pendukung operasional bisnis.Modal intelektual terbukti 
dapat memberikan nilai tambah pada kinerja perbankan.Kinerja harus selalu menjadi perhatian untuk tetap 

menjaga kontinuitas bisnis.Elemen modal intelektual yakni Human Capital merupakan satu-satunya elemen 

yang berpengaruh pada kinerja keuangan bank baik dimasa sebelum maupun setelah krisis Covid-

19.Pengetahuan yang melekat pada manusia merupakan modal yang dapat dimanfaatkan perbankan untuk 
menghasilkan metode maupun strategi bisnis yang tepat. Pada diri seorang karyawan tidak hanya ada 

pengetahuan saja tetapi juga keahlian dan juga sikap yang akan berkontirbusi pada kinerja. Perbankan 

sebaiknya dapat secara berkelanjutan melakukan pengembangan pada karyawannya agar cepat menyesuaikan 
diri pada perubahan-perubahan yang selalu terjadi. Structural capital dan capital employed masih perlu 

dikelola agar mampu bekerja lebih efisien untuk menghasilkan value added bagi perbankan. 
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